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Abstrak

Jamur tiram merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki potensi ekonomi tinggi, namun produktivitas dan efisiensi pemasarannya di tingkat petani masih terkendala oleh berbagai faktor teknis, struktural, dan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi produksi dan efisiensi pemasaran jamur tiram di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif untuk mengidentifikasi saluran pemasaran, struktur pasar, dan perilaku pasar dan kuantitatif yang mengidentifikasi aspek-aspek efisiensi pemasaran yang terdiri dari margin tataniaga, farmer’s share, serta rasio keuntungan dan biaya. Tehnik pengumpulan data diperoleh dari survei dan observasi dengan sampel yang dipilih dari Kelompok Tani Musi Tiram Berseri di Kecamatan Sako Kenten, Kota Palembang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pemasaran jamur tiram segar di Kota Palembang dilakukan melalui 6 lembaga, 8 saluran pemasaran, 5 fungsi perdagangan dan 7 stuktur fungsi yang harus dihadapi. Saluran antara produsen langsung kepada konsumen akhir memiliki tingkat efisiensi terbaik dengan Farmer’s share sebesar 100 persen dan nilai margin pemasaran saluran sebesar 63,73 persen dari harga beli konsumen. Penelitian ini merekomendasikan perbaikan program pemasaran jamur tiram melalui strategi penjualan langsung ke konsumen, fasilitasi pemerintah daerah untuk menjembatani produsen dengan konsumen bisnis, serta peningkatan intensitas penjualan ke pengecer di luar pasar, dengan tetap melanjutkan program yang sudah berjalan.
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